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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh ukuran 
perusahaan, komite audit, dan kepemilikan asing pada 
pengungkapan CSR. Penelitian dilakukan pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2018-2021. Metode dalam menentukan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan. 
Penelitian menggunakan teknik analisis linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, komite audit, dan 
kepemilikan asing pada pengungkapan CSR. Hasil analisis 
menunjukkan ukuran perusahaan dan komite audit berpengaruh 
pada pengungkapan CSR, sedangkan kepemilikan asing tidak 
berpengaruh pada pengungkapan CSR. Penelitian 
mengimplikasikan pentingnya bagi perusahaan untuk 
memeberikan informasi terkait pengungkapan CSR untuk 
keberlangsungan operasional perusahaan. 
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  ABSTRACT 
This study aims to examine how the influence of company size, audit 

committee, and foreign ownership on CSR disclosure. This research was 

conducted on mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2018-2021. The method of determining the sample in this study used 

purposive sampling, so that a sample of 40 companies was obtained. 

Collecting data in this study using non-participant observation methods. 

This study uses multiple linear analysis techniques to determine the effect 

of company size, audit committee, and foreign ownership on CSR 

disclosure. The results of the analysis show that company size and audit 

committee have an effect on CSR disclosure, while foreign ownership has 

no effect on CSR disclosure. Research implies the importance for 

companies to provide information related to CSR disclosure for the 

sustainability of company operations. 
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PENDAHULUAN  
Saat ini, tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility atau 
CSR) telah menjadi topik yang selalu berhubungan erat dengan keberadaan 
perusahaan, di mana hal tersebut menjadi bagian integral dari tujuan perusahaan 
tersebut. Panjaitan & Andayani (2020), menyatakan bahwa untuk memperoleh 
keuntungannya, perusahaan menggunakan sumber daya yang tersedia di sekitar 
lingkungannya yang menyebabkan perusahaan memiliki kewajiban untuk 
memberikan timbal balik kepada lingkungan tesebut salah satunya melalui 
Corporate Social Responsibility (CSR). CSR adalah suatu bentuk kegiatan dan 
kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan linkungan, keterkaitan sosial, 
dan hak asasi manusia serta produksi (Al-waeli et al., 2021). Sebagai contoh, 
perusahaan pertambangan yang bergantung pada sumber daya lingkungan. 
Perusahaan pertambangan sering menimbulkan masalah lingkungan dan 
kesenjangan sosial saat beroperasi (Hutasoit et al., 2020). 

Beberapa undang-undang di Indonesia mengatur perusahaan untuk 
menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR), seperti Undang-Undang No. 
40 Tahun 2007, Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012, Undang-Undang No.25 
Tahun 2007, Undang-Undang No. 32 Tahun 2009, dan Undang-Undang No. 22 
Tahun 2001 (Widyastari & Sari, 2018). Menurut Apriyanti & Yuliandhari (2018), 
Melalui pengungkapan CSR, perusahaan berkomitmen untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan dengan manfaat bagi perusahaan, komunitas lokal, 
dan masyarakat umum. Menurut Prastuti & Budiasih (2019), pengungkapan CSR 
perusahaan bermanfaat bagi pemegang saham, masyarakat, dan pemerintah. 
Menurut teori legitimasi, perusahaan harus dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan mengikuti norma sosial yang berlaku di tempat mereka 
beroperasi (Erawati & dkk, 2018). Menurut Herdiansyah & Ghozali (2021), dalam 
teori legitimasi, bisnis memiliki kontrak sosial dengan masyarakat di mana mereka 
beroperasi. Penerapan teori legitimasi oleh perusahaan dapat terlihat dari 
pengungkapan CSR yang mereka lakukan, di mana setiap perusahaan memiliki 
variasi dalam respons dan tanggapan mereka. Salah satu faktor penyebab 
perbedaan tersebut adalah ukuran perusahaan (Widyastari & Sari, 2018). 

Menurut Estiasih et al. (2019), total aset, total penjualan, dan rata-rata 
penjualan adalah beberapa faktor yang dapat digunakan untuk menentukan 
seberapa besar suatu perusahaan. Bisnis yang lebih besar biasanya 
mengungkapkan lebih banyak informasi daripada bisnis yang lebih kecil. Oleh 
karena itu, lebih besar ukuran perusahaan, lebih banyak tanggung jawab sosial 
dan lingkungan yang diembannya (Widyastari & Sari, 2018). Perusahaan yang 
lebih besar juga akan melibatkan tanggung jawab sosial melalui pengungkapan 
informasi yang lebih luas dalam laporan keuangan dan laporan tahunan mereka 
untuk menjaga pandangan masyarakat positif terhadap perusahaan (Kardiyanti & 
Dwirandra, 2020). 

Studi oleh Widyastari & Sari 2018) dan Anto (2021) menemukan hubungan 
antara pengungkapan CSR dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menemukan 
bahwa lebih besar ukuran perusahaan, lebih banyak pengungkapan CSR yang 
dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung 
memiliki tanggung jawab sosial yang lebih luas dan memberikan lebih banyak 
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informasi tentang CSR. Namun, studi lain seperti yang dilakukan oleh Yanti et al. 
(2021) dan Teng et al. (2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 
memengaruhi pengungkapan CSR. Dalam hal ini, perusahaan dengan ukuran 
yang berbeda dapat memiliki tingkat pengungkapan CSR yang sama. 

Keberadaan komite audit sangat penting untuk mengurangi kemungkinan 
konflik kepentingan dalam laporan perusahaan karena stakeholder dapat 
mengakses laporan perusahaan, terutama yang berkaitan dengan kegiatan CSR. 
Rivandi & Putra (2021) mengatakan komite audit adalah kelompok orang yang 
dipercaya oleh dewan komisaris untuk mengawasi kinerja perusahaan, termasuk 
memantau pengungkapan CSR. Pengawasan ini dilakukan demi kepentingan 
stakeholder. Teori agensi menjelaskan bahwa komite audit dapat berfungsi untuk 
mengurangi kemungkinan terjadinya konflik kepentingan antara manajemen 
sebagai pengelola perusahaan dengan pemegang saham (Utamie et al., 2020). 
Urbanek (2020) juga mengemukakan bahwa teori agensi mencakup kontrak antara 
principal sebagai pemilik perusahaan dengan agen, yang merupakan manajemen 
yang bertindak atas nama principal. Ketidaksesuaian informasi dan pertentangan 
antara kedua belah pihak dapat menyebabkan ketidaksempurnaan pelaksanaan 
kontrak. Komite audit, yang terdiri dari beberapa auditor, memiliki tanggung 
jawab untuk mengaudit laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Mereka 
secara tidak langsung bertanggung jawab kepada dewan komisaris terkait hasil 
laporan keuangan perusahaan (Sihombing et al., 2020) 

Penelitian sebelumnya oleh Dewi et al. (2021) menemukan bahwa komite 
audit meningkatkan pengungkapan CSR perusahaan. Dalam mekanisme Tata 
Kelola Perusahaan, mereka membantu dewan komisaris memantau bagaimana 
manajemen menjalankan operasional perusahaan. Studi lain oleh Abidin & Lestari 
(2019) menemukan bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Namun, studi lain oleh Mbekomize & Wally-dima (2019) dan 
Listyaningsih et al. (2018) menemukan bahwa komite audit tidak memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Kehadiran kepemilikan asing dalam perusahaan dapat meningkatkan 
pengungkapan CSR (Guo & Zheng, 2021). Jika seseorang atau organisasi asing 
memiliki saham dalam perusahaan, itu disebut kepemilikan asing (Widiastuti et 
al., 2018). Menurut Kardiyanti & Dwirandra (2020) bisnis yang memiliki 
kepemilikan asing mendukung lebih banyak inisiatif sosial dan lingkungan untuk 
menarik perhatian pemangku kepentingan dan menghasilkan keberlanjutan 
jangka panjang. Menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan harus 
menguntungkan pemangku kepentingannya (Erawati & dkk, 2018) 

Menurut Tran et al. (2021), dalam teori pemangku kepentingan, 
perusahaan tidak hanya melindungi dirinya sendiri tetapi juga pemangku 
kepentingannya. Memiliki pemilik asing yang dominan dalam sebuah bisnis 
dapat mendorong manajemen untuk memperhatikan kepentingan pemangku 
kepentingannya, yang memungkinkan perusahaan untuk menerapkan dan 
melakukan pengungkapan CSR (Irmayanti & Mimba, 2018). Menurut Humairoh  
(2018), penerapan CSR adalah cara konsisten untuk memperhatikan kepentingan 
pemangku kepentingan dan diharapkan dapat menjaga stabilitas perusahaan 
dalam jangka panjang. 
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Studi sebelumnya oleh Sari (2021) menemukan bahwa kepemilikan asing 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan; penelitian serupa 
juga dilakukan oleh Guo & Zheng (2021), yang menemukan bahwa kepemilikan 
asing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR 
perusahaan. Namun, penelitian oleh Irmayanti & Mimba (2018) menemukan 
bahwa kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR 
perusahaan. Studi lain oleh Wulandari & Sudana (2018) menemukan bahwa 
pengungkapan CSR perusahaan tidak dipengaruhi oleh kepemilikan asing. 

Penelitian ini meneliti bagaimana ukuran, komite audit, dan kepemilikan 
asing mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan. Penemuan ini akan 
memberi masyarakat umum pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
perusahaan melaporkan kegiatan CSR dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan investasi dengan mempertimbangkan pengungkapan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini menggunakan Corporate Social 
Responsibility Disclosure Index, yang mengacu pada Global Reporting Initiatives 
G4, yang memiliki 91 item pengungkapan, untuk mengukur pengungkapan CSR. 
Logaritma natural dari semua aset perusahaan akan digunakan untuk 
menghitung ukurannya. Variabel komite audit akan ditentukan dengan 
menggunakan skala nominal yang menunjukkan berapa banyak anggota komite 
audit yang ada di setiap perusahaan. Namun, kepemilikan asing akan dihitung 
dengan menghitung rasio persentase dari jumlah saham yang dimiliki pihak asing 
dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar secara keseluruhan. 

Studi yang dilakukan oleh Ramadhani & Agustina, (2019) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki efek positif terhadap pengungkapan CSR. 
Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki pengungkapan CSR yang lebih 
luas daripada perusahaan yang lebih kecil. Hasil penelitian oleh Salehi et al. (2019), 
Widiastuti et al. (2018) dan Nguyen et al. (2021) juga mendukung temuan serupa 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak positif terhadap 
pengungkapan CSR. Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis pertama yang akan 
diuji dalam penelitian ini sebagai berikut. 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 

Komite audit perusahaan sangat penting untuk mengurangi konflik 
kepentingan pribadi dan penyalahgunaan kekuasaan oleh manajer dalam 
pembuatan laporan. Sebuah penelitian oleh Khan et al. (2019) menemukan bahwa 
komite audit memiliki dampak terhadap seberapa banyak CSR yang diungkapkan 
oleh perusahaan. Komite audit perusahaan dapat membantu manajemen 
membuat laporan yang lebih baik. Studi oleh Mohammadi et al. (2021), Tarigan & 
Adisaputra (2020), dan Velayutham (2022) juga mendukung temuan serupa yang 
menunjukkan bahwa komite audit memiliki dampak positif terhadap 
pengungkapan CSR. Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis kedua yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah. 
H2: Komite audit berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 

Pengungkapan CSR perusahaan dapat dipengaruhi oleh kepemilikan 
asing. Penelitian oleh oleh Lin & Nguyen (2022) menemukan bahwa kepemilikan 
asing dalam sebuah perusahaan dapat berdampak pada pengungkapan 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki sebagian atau seluruh saham dimiliki oleh 
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pihak asing cenderung mengungkapkan CSR dengan lebih transparan dan luas. 
Temuan serupa juga didukung oleh penelitian Guo & Zheng (2021), Pinheiro et al. 
(2022), dan Samalam et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing 
memiliki pengaruh positif pada pengungkapan CSR. Berdasarkan penjelasan ini, 
hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penyelidikan ini adalah. 
H3 : Kepemilikan asing berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data Penelitian 2023 
 

METODE PENELITIAN  
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2018 
hingga 2021 adalah subjek penelitian ini. Metode purposive sampling digunakan 
untuk memilih sampel perusahaan; sampelnya terdiri dari 40 perusahaan. 
Pengamatan diperoleh selama empat tahun. Data kuantitatif yang diperoleh dari 
data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Data penelitian seperti laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan diperoleh melalui website Bursa Efek 
Indonesia www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. 

Pengukuran pengungkapan CSR dalam penelitian ini menggunakan CSR 
Disclosure Index yang mengacu pada indikator GRI (Global Reporting Initiatives) 
G4. Indeks ini terdiri dari 91 item pengungkapan yang terbagi ke dalam berbagai 
kategori. Terdapat 9 indikator pengungkapan pada kategori ekonomi, 34 indikator 
pengungkapan pada kategori lingkungan, 16 indikator pengungkapan pada 
kategori sosial dengan sub-kategori praktek ketenagakerjaan dan kenyamanan 
bekerja, 12 indikator pengungkapan pada kategori sosial dengan sub-kategori hak 
asasi manusia, 11 indikator pengungkapan pada kategori sosial dengan sub- 
kategori masyarakat, serta 9 indikator pengungkapan pada kategori sosial dengan 
sub-kategori tanggung jawab atas produk. Pengungkapan CSR dilakukan dengan 
menganalisis indikator pengungkapan yang dilaporkan dalam laporan tahunan 
perusahaan. Jika indikator pengungkapan yang terdapat dalam GRI G4 
dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan, maka akan diberi nilai 1. Jika 
indikator pengungkapan tersebut tidak dilaporkan, maka akan diberi nilai 0. Hasil 
pengukuran ini akan menunjukkan sejauh mana perusahaan melaksanakan 
tanggung jawab sosial sesuai dengan indikator GRI G4. 

Pengungkapan CSR = 
∑𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑝𝑜𝑟𝑘𝑎𝑛

91
………………………………...(1) 

Ukuran Perusahaan (𝑥1) 

Komite Audit (𝑥2) Pengungkapan CSR (𝑌) 

Kepemilikan Asing 

(𝑥 ) 

(+) 

(+) 

(+) 

http://www.idx.co.id/
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 Menurut Widiastuti et al. (2018) ukuran perusahaan menunjukkan 
seberapa baik perusahaan tersebut melaksanakan operasionalnya. Dalam 
penelitian ini, logaritma natural dari total aset digunakan untuk mengestimasi 
ukuran perusahaan. Tujuan penggunaan logaritma natural dari total aset ini 
adalah untuk mengurangi perbedaan yang signifikan antara perusahaan besar 
dan kecil. Akibatnya, data total aset yang digunakan memiliki distribusi yang 
lebih normal  (Pramesti & Budiasih, 2020). 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)……………………………………………..... (2) 
 Pada penelitian ini, variabel komite audit diukur menggunakan skala 
nominal. Pengukuran komite audit dilakukan dengan menghitung jumlah 
anggota komite audit yang tercatat dalam laporan keuangan tahunan perusahaan 
(Pudjianti & Ghozali, 2021). 
Komite Audit = ∑Komite Audit………………………………………………………(3) 
 Perusahaan yang dimiliki sebagian atau seluruhnya oleh pemilik asing, 
baik individu maupun kelompok, dapat memperoleh keuntungan yang sah dari 
para pihak yang terlibat dalam pasar di mana perusahaan beroperasi. Selain itu, 
kepemilikan asing ini juga dapat memberikan eksistensi yang kuat bagi 
perusahaan dalam jangka panjang (Widiastuti et al., 2018). Dalam penelitian ini, 
perhitungan variabel kepemilikan asing akan diestimasi dengan menggunakan 
persentase rasio saham yang dimiliki oleh pihak asing dibandingkan dengan total 
saham yang tersedia untuk diperdagangkan (Irmayanti & Mimba, 2018). 

Kepemilikan Asing = 
∑𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔

∑𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100%......................................(4) 

 Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk menganalisis 
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda untuk menjelaskan bagaimana variabel 
ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan asing berkontribusi terhadap 
pengungkapan CSR. Tujuan utama penggunaan analisis regresi linier berganda 
adalah untuk menemukan hubungan antara variabel independen dan 
pengungkapan CSR. Model regresi dalam penelitian ini dijelaskan melalui 
persamaan berikut ini: 
𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜖……………………………………………………..(5) 
Keterangan : 
𝑌  = Pengungkapan CSR 
𝛼  = Konstanta 
𝛽1 = Koefisien regresi untuk X1 

𝛽2 = Koefisien regresi untuk X2 

𝛽3 = Koefisien regresi untuk X3  
X1 = Ukuran perusahaan 
X2 = Komite audit 
X3 = Kepemilikan asing 
𝜖 = Standar error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah variabel dalam penelitian, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, 
dan deviasi standar masing-masing variabel ditampilkan dalam analisis statistik 
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deskriptif untuk memberikan gambaran tentang data. Hasil statistik deskriptif 
ditunjukkan dalam Tabel 1: 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Maks Rata-rata Deviasi Std 

Ukuran Perusahaan 160 22,346 32,315 29,238 1,822 

Komite Audit 160 2 5 3,19 0,478 

Kepemilikan Asing 160 0,000 99,860 23,997 25,161 

Pengungkapan CSR 160 0,033 0,648 0,209 0,145 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

 Jumlah sampel, nilai terkecil, nilai terbesar, nilai rata-rata, dan tingkat 
variasi masing-masing variabel penelitian ditunjukkan dalam Tabel 1. Menurut 
nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan sebesar 29,238%, ukuran rata-rata 
perusahaan dalam sampel adalah 29,238. Deviasi standar variabel ukuran 
perusahaan sebesar 1,822, yang lebih rendah dari nilai rata-rata, menunjukkan 
bahwa data ukuran perusahaan memiliki rentang yang cukup dekat. Variabel 
komite audit memiliki rata-rata sebesar 3,19 atau dibulatkan menjadi 3, sesuai 
dengan ketentuan OJK No.55/PJOK.04/2015 tentang Pembentukkan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Deviasi standar sebesar 0,478 
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,478 dari rata-rata 
variabel komite audit dan variasi data yang rendah. 

Rata-rata variabel kepemilikan asing sebesar 23,997% menunjukkan bahwa 
rata-rata kepemilikan asing pada perusahaan sampel adalah 23,997%. Namun, 
deviasi standar kepemilikan asing sebesar 25,161 lebih tinggi daripada nilai rata- 
rata, menunjukkan rentang persebaran data kepemilikan asing yang cukup 
luas.Perusahaan pada sampel penelitian ini memiliki pengungkapan CSR rata- 
rata 20,9%, menurut rata-rata variabel pengungkapan CSR sebesar 0,209. Namun, 
deviasi standar variabel pengungkapan CSR sebesar 0,145 lebih kecil dari rata- 
rata, menunjukkan bahwa rentang pengungkapan data CSR cukup dekat. 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, lebih 
tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 yang ditetapkan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa data penelitian memiliki distribusi normal.Hasil uji multikolenearitas 
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai toleransi sebesar 
0,837 > 0,10 dan nilai Variance Inflaction Factor (VIF) sebesar 1,195 < 10. Variabel 
komite audit memiliki nilai toleransi sebesar 0,866 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 
1,154 < 10. Variabel kepemilikan asing memiliki nilai toleransi sebesar 0,946 > 0,10 
dan nilai VIF sebesar 1,057 < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi, variabel independen tidak menunjukkan gejala multikolenearitas. 

Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,133, variabel komite audit 0,867, dan 
variabel kepemilikan asing 0,157, masing-masing dengan nilai signifikansi lebih 
dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel dalam model regresi 
tersebut tidak memiliki heterokedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda adalah teknik yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, 
analisis ini digunakan untuk mengevaluasi bagaimana ukuran perusahaan, 
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komite audit, dan kepemilikan asing memengaruhi tingkat pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,260 0,200  -6,291 0,000 

Ukuran Perusahaan (X1) 0,324 0,068 0,336 4,758 0,000 

Komite Audit (X2) 0,457 0,083 0,381 5,486 0,000 

Kepemilikan Asing (X3) 0,003 0,004 0,059 0,891 0,374 

 Adjusted R2 0,341     

 Sig. F 0,000     

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 2 menyajikan persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut. 
Y= -1,260 + 0,324X1 + 0,457X2 + 0,003X3………………………………………………(6) 

Dalam hasil regresi, nilai konstan -1,260 menunjukkan tingkat 
pengungkapan CSR saat semua variabel independen bernilai nol. Koefisien 
ukuran perusahaan (X1) sebesar 0,324 menandakan bahwa peningkatan satu unit 
dalam ukuran perusahaan akan meningkatkan tingkat pengungkapan CSR 
sebesar 0,324. Koefisien komite audit (X2) sebesar 0,457 mengindikasikan bahwa 
setiap peningkatan satu unit dalam komite audit akan berkontribusi pada 
peningkatan tingkat pengungkapan CSR sebesar 0,457. Sedangkan, koefisien 
kepemilikan asing (X3) sebesar 0,003 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 
unit dalam kepemilikan asing akan sedikit meningkatkan tingkat pengungkapan 
CSR sebesar 0,003. 

Dengan menggunakan uji koefisien determinasi, kita dapat mengetahui 
seberapa baik model regresi dapat menjelaskan pengaruh persentase variabel 
independen terhadap perubahan variabel dependen. Tabel 2 menunjukkan hasil 
uji koefisien determinasi yang menunjukkan angka R2 yang disesuaikan sebesar 
0,341. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, 
komite audit, dan kepemilikan asing bertanggung jawab atas sekitar 34,1% variasa 
dalam pengungkapan CSR. Sebaliknya, komponen tambahan yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi ini memengaruhi 65,9%. 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini sesuai atau tidak. Itu juga akan mengevaluasi bagaimana 
setiap variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
keseluruhan. Bisa disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini cocok untuk digunakan jika nilai signifikansi uji F lebih rendah dari 
0,05. Hasil uji F dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah 0,000, 
atau lebih rendah dari 0,05. Oleh karena itu, kesimpulan ini adalah bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai untuk digunakan. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan 
asing secara keseluruhan memengaruhi pengungkapan CSR. 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 34 NO 10 OKTOBER 2024 HLMN. 2668-2682 

 

2676 

 

Uji t atau uji hipotesis digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Pada pengujian ini, terdapat 
kriteria bahwa nilai signifikansi harus berada di bawah 0,05. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, dan dengan nilai signifikansi di bawah 
0,05, hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
memiliki dampak positif pada pengungkapan CSR diterima. Perusahaan yang 
lebih besar memiliki sumber daya yang lebih banyak, sehingga mereka memiliki 
tingkat pengungkapan CSR yang lebih luas. Di sisi lain, perusahaan yang lebih 
kecil cenderung memiliki tingkat pengungkapan CSR yang lebih rendah karena 
mereka memiliki sumber daya yang lebih sedikit. 

Studi sebelumnya oleh Oktavianawati & Sri W. (2018), Ramadhani & 
Agustina (2019), Salehi et al. (2019), dan Widiastuti et al. (2018), menemukan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki efek positif terhadap pengungkapan CSR; 
perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki tekanan untuk melakukan 
pengungkapan CSR yang lebih luas. Penemuan ini sesuai dengan teori legitimasi, 
yang mengatakan bahwa perusahaan diharapkan untuk melakukan 
pengungkapan CSR secara luas sesuai dengan norma yang berlaku. Dalam 
konteks ini, pengungkapan CSR juga memiliki tujuan untuk mendapatkan 
pengakuan dan dukungan dari masyarakat di sekitar perusahaan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 dan memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis bahwa variabel komite audit memiliki dampak positif 
pada pengungkapan CSR diterima. Jumlah pengungkapan CSR yang dilakukan 
oleh perusahaan dipengaruhi oleh tugas pengawasan yang dilakukan oleh komite 
audit dalam tata kelola perusahaan. Komite audit bertanggung jawab untuk 
menyesuaikan pengungkapan perusahaan dengan indeks pengungkapan CSR 
yang sesuai, memastikan bahwa perusahaan telah melakukan pengungkapan CSR 
dengan cara yang tepat dan efektif. 

Studi sebelumnya oleh Khan et al. (2019), Mohammadi et al., (2021), 
Susanto & Joshua (2019), dan Tarigan & Adisaputra (2020) menemukan bahwa 
komite audit memengaruhi pengungkapan CSR perusahaan. Manajemen 
dimotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka, terutama dalam melakukan 
kegiatan sosial. Temuan ini juga konsisten dengan teori agensi, yang menyatakan 
bahwa terjadinya ketidakseimbangan informasi antara manajemen perusahaan 
dan pemegang dapat dikurangi melalui keberadaan komite audit sebagai 
pengawas. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 
variabel kepemilikan asing adalah 0,374. Karena nilai signifikansi tersebut lebih 
besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang mengatakan adanya 
pengaruh positif kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR harus ditolak. 
Ini berarti kepemilikan saham oleh pihak asing tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR perusahaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Irmayanti & Mimba (2018) dan Wulandari & Sudana (2018), yang 
juga menyimpulkan bahwa kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh positif 
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terhadap pengungkapan CSR. Kehadiran pemilik asing dalam kepemilikan saham 
perusahaan tidak menjadi faktor yang memengaruhi pengungkapan CSR, karena 
pihak asing memiliki keterbatasan dalam melakukan pengawasan langsung 
terhadap kegiatan sosial perusahaan. Temuan ini tidak sesuai dengan teori 
stakeholder yang menyatakan bahwa pemilik asing sebagai pihak yang 
berkepentingan dapat memengaruhi keputusan perusahaan, terutama dalam hal 
pengungkapan CSR. Selain itu, keterbatasan informasi yang dimiliki oleh pihak 
asing tentang lingkungan dan kondisi sosial masyarakat sekitar perusahaan juga 
mempengaruhi hasil penelitian tersebut. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan positif antara 
ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset, dengan tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR). Semakin besar ukuran perusahaan, 
semakin banyak informasi tentang CSR yang diungkapkan. Selain itu, keberadaan 
komite audit juga berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR perusahaan. 
Dengan demikian, adanya komite audit sebagai pengawas dalam perusahaan 
akan meningkatkan tingkat pengungkapan CSR. Namun, kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa keberadaan pemilik asing sebagai pemangku kepentingan dalam 
perusahaan tidak memengaruhi tingkat pengungkapan CSR. 

Sebagai saran, peneliti merekomendasikan agar perusahaan meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam mengungkapkan Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagai bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan masyarakat 
di sekitar wilayah operasional perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk mengambil sampel dari sektor industri selain pertambangan. 
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengganti indikator pengukuran variabel 
pengungkapan CSR dengan indikator ISO 26000 atau menggunakan indeks POJK 
No. 51/POJK.03/2017. Disarankan juga untuk menambahkan variabel baru 
seperti profitabilitas, kepemilikan publik, atau variabel lain yang dapat 
menjelaskan pengungkapan CSR. 
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